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ABSTRACT 

This article aims to describe the implementation of a community service program to improve the 

competitiveness of market snack MSMEs through an integrated approach that includes strengthening 

financial management, establishing brand identity, and utilizing digital marketing. The community 

service activity was carried out at Mrs. Sarni's MSME in Mariendal II Village, Patumbak District, 

which has faced limitations in financial recording, determining production costs, and product 

promotion strategies. The methods used in this activity included mentoring, training, and direct practice 

tailored to the partner's capacity. The results of the activity showed an increase in the partner's 

understanding of business financial recording and simple production cost calculations. In addition, the 

partner succeeded in having a brand identity in the form of a business logo as part of an effort to 

strengthen product branding. The partner has also begun to utilize social media as a promotional tool 

as an alternative for broader marketing. The active participation of partners during the activity 

demonstrated that the practical and contextual mentoring approach is effective in increasing the 

capacity of micro-enterprises. This program is expected to become a sustainable mentoring model and 

be replicated in similar MSMEs. 
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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat 

dalam rangka meningkatkan daya saing UMKM jajanan pasar melalui pendekatan terintegrasi yang 

mencakup penguatan pengelolaan keuangan, pembentukan identitas merek, dan pemanfaatan 

pemasaran digital. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada UMKM milik Ibu Sarni di Desa Mariendal 

II, Kecamatan Patumbak, yang selama ini menghadapi keterbatasan dalam pencatatan keuangan, 

penentuan harga pokok produksi, serta strategi promosi produk. Metode yang digunakan dalam kegiatan 

ini meliputi pendampingan, pelatihan, dan praktik langsung yang disesuaikan dengan kapasitas mitra. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra mengenai pencatatan keuangan 

usaha dan perhitungan harga pokok produksi secara sederhana. Selain itu, mitra berhasil memiliki 

identitas merek berupa logo usaha sebagai bagian dari upaya penguatan branding produk. Pemanfaatan 
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media sosial sebagai sarana promosi juga mulai diterapkan oleh mitra sebagai alternatif pemasaran yang 

lebih luas. Partisipasi aktif mitra selama kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan yang 

bersifat praktis dan kontekstual efektif dalam meningkatkan kapasitas usaha mikro. Program ini 

diharapkan dapat menjadi model pendampingan yang berkelanjutan dan direplikasi pada UMKM 

sejenis. 

Kata Kunci: UMKM, Branding, Pencatatan Keuangan, Media Sosial, Pemasaran Digital

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 

perekonomian nasional yang terbukti tangguh dalam menghadapi dinamika ekonomi global. 

Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai lebih dari 

60% dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional (Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia, 2025). Namun, meskipun secara kuantitatif berkembang, 

kualitas pengelolaan usaha UMKM di berbagai sektor, termasuk kuliner tradisional seperti 

jajanan pasar, masih menghadapi sejumlah tantangan struktural yang berpotensi menghambat 

daya saing dan keberlanjutan usaha. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi pelaku UMKM adalah lemahnya 

kemampuan dalam pengelolaan keuangan usaha. Banyak pelaku UMKM belum memiliki 

sistem pencatatan keuangan yang sederhana, belum memahami pentingnya perhitungan harga 

pokok penjualan (HPP), serta masih mencampuradukkan keuangan usaha dengan keuangan 

pribadi (Syarli & Al Sukri, 2025). Kondisi tersebut berdampak pada inefisiensi pengelolaan 

modal dan ketidakakuratan dalam penentuan harga jual. Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa keterbatasan literasi keuangan pelaku UMKM berimplikasi pada lemahnya pengelolaan 

keuangan, risiko usaha yang lebih tinggi, serta keterbatasan dalam mengakses pembiayaan 

formal (Chaidir, Yulianti, & Ruslaini, 2025; Hirawati, Sijabat, & Giovanni, 2021; Manurung, 

Indrawati, & Mujiono, 2023; Syamsul, Rosyada, & Kuswaniwati, 2023). Di sisi lain, laporan 

keuangan yang baik merupakan dasar penting bagi UMKM untuk berkembang dan 

memperoleh akses pembiayaan dari lembaga formal (Febriyanto, Soegiono, & Kristanto, 2019; 

Sarira et al., 2025; Sumanto, Arochman, Rosdiana, Wati, & Pitaloka, 2024). 

Permasalahan lain yang kerap ditemui pada UMKM jajanan pasar adalah ketiadaan 

identitas merek (brand identity) pada produk yang dihasilkan. Dalam konteks bisnis modern, 

merek berfungsi sebagai identitas strategis yang membentuk persepsi nilai di benak konsumen. 

Merek tidak hanya membedakan produk di pasar, tetapi juga membangun kepercayaan dan 

loyalitas pelanggan (Keller, 2013). Ketiadaan merek menyebabkan produk jajanan pasar sulit 

dikenali dan kurang memiliki daya saing, terutama ketika dipasarkan melalui kanal digital. 

UMKM yang memiliki merek dengan narasi lokal yang kuat dan citra yang konsisten 

cenderung memiliki peluang pasar yang lebih luas serta lebih mudah melakukan 

pengembangan usaha (Nursansiwi, Kartini, Prathama, & Armiani, 2025; Thamrin, Saraswati, 

& Handoko, 2025; Yunita, Annas, & Putri, 2023). 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk memperkuat posisi UMKM di tengah 

persaingan pasar yang semakin dinamis adalah penerapan branding adaptif. Dalam konteks 

usaha jajanan pasar, strategi ini memungkinkan pelaku usaha membangun identitas merek yang 

fleksibel namun tetap berakar pada karakter lokal, sehingga dapat disesuaikan dengan berbagai 

platform komunikasi tanpa kehilangan konsistensi nilai inti. Pendekatan adaptif menjadi 

penting mengingat preferensi konsumen yang terus berubah seiring perkembangan teknologi 
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dan budaya. Dengan merek yang adaptif, pelaku UMKM memiliki peluang lebih besar untuk 

menarik perhatian konsumen digital dan menciptakan pengalaman merek yang relevan dan 

berkesan (Nurjanah, 2025; Sularno, 2025). 

 

Gambar 1. Jajanan Pasar yang Dijual Tanpa Identitas (Merek) 

Di era ekonomi digital, pemanfaatan media sosial sebagai kanal pemasaran menjadi 

kebutuhan penting bagi pelaku UMKM. Kanal digital seperti Instagram, Facebook, dan 

WhatsApp Business telah berkembang menjadi etalase utama untuk menjangkau konsumen 

secara langsung. Namun, banyak pelaku UMKM kuliner di wilayah pedesaan belum memiliki 

kapasitas yang memadai dalam memanfaatkan media sosial secara optimal. Keterbatasan 

dalam pengelolaan konten visual, interaksi pelanggan, serta strategi promosi digital 

menyebabkan potensi media sosial belum dimanfaatkan secara maksimal (Kamil, Barokah, & 

Harahap, 2024; Rosyidi et al., 2025; Talib & Sari, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh 

Harianto & Ahmad (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan media teknologi atau digitalisasi 

berpengaruh signifikan dlam meningkatkan penjualan UMKM. 

Hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan pada usaha jajanan pasar milik 

Ibu Sarni di Desa Mariendal II, Kecamatan Patumbak, menunjukkan bahwa permasalahan 

tersebut terjadi secara nyata pada tingkat mitra. Usaha yang dirintis sejak tahun 2022 ini belum 

memiliki merek usaha, tidak melakukan pencatatan keuangan, belum menghitung HPP secara 

sistematis, serta masih mengandalkan pemasaran konvensional dari mulut ke mulut. Kondisi 

tersebut menjadi penghambat dalam pengembangan usaha, baik dari sisi efisiensi operasional, 

penentuan harga, maupun perluasan pasar. 

Ibu Sarni merintis usaha jajanan pasar ini sejak tahun 2022 dan hingga saat ini 

menjalankan produksi harian dengan skala yang relatif stabil. Setiap hari, usaha ini mampu 

memproduksi sekitar 300 hingga 400 buah kue jajanan pasar yang terdiri atas berbagai jenis 

kue tradisional dan kue populer, seperti kue dadar, kue lapis, kue lumpang, kue bugis ubi ungu, 

kue bugis labu, kelepon, risol, donat gula, donat meses, lapis ketan, kemplang ketan putih, 

kemplang ketan hitam, kue apem, kue bihun nanas, pastel, martabak telur, serta beberapa jenis 

bolu. Dalam satu hari produksi, mitra membatasi jumlah variasi produk antara lima hingga 

tujuh jenis kue dengan tujuan menjaga minat pelanggan dan efisiensi proses produksi. Produk 

dipasarkan melalui beberapa reseller dengan harga jual Rp1.000 per potong, sehingga omzet 

harian yang diperoleh dapat mencapai Rp400.000. Selain pemasaran melalui reseller, mitra 

juga menerima pesanan kue untuk berbagai acara atau resepsi. Namun demikian, keterbatasan 
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alat produksi yang masih bersifat sederhana dan jumlahnya terbatas menyebabkan sebagian 

pesanan tidak dapat dipenuhi. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun permintaan pasar 

relatif tersedia, kapasitas produksi mitra masih menjadi kendala dalam pengembangan usaha 

secara lebih optimal. 

 

Gambar 2. Tim PKM Melakukan Wawancara Pendahuluan dengan Pemilik Usaha 

Dalam menjalankan proses produksi tersebut, Ibu Sarni memperkirakan kebutuhan 

biaya harian berkisar antara Rp100.000 hingga Rp150.000. Perhitungan biaya ini masih 

bersifat estimatif karena belum didukung oleh pencatatan keuangan yang sistematis. Biaya 

produksi terutama digunakan untuk pembelian bahan baku seperti tepung terigu, tepung 

tapioka, tepung beras, tepung ketan, gula pasir, gula aren, kelapa, dan telur. Mitra belum 

memiliki pemahaman mengenai perhitungan harga pokok produksi secara komprehensif, 

sehingga penentuan biaya hanya didasarkan pada total belanja harian. Praktik ini sejalan 

dengan kondisi umum UMKM, di mana biaya tenaga kerja sering kali tidak diperhitungkan 

karena proses produksi dilakukan sendiri atau bersama anggota keluarga (Naufalin, 

Wicaksono, Supriyanti, & Bawono, 2024). Selain itu, biaya tidak langsung juga kerap 

diabaikan dalam perhitungan biaya produksi. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan risiko 

finansial apabila harga jual produk yang ditetapkan lebih rendah dari biaya produksi yang 

sebenarnya. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan dalam perhitungan harga pokok 

produksi secara sederhana agar mitra mampu menentukan struktur biaya dan harga jual secara 

lebih akurat sebagai dasar pengelolaan usaha yang berkelanjutan. 

Permasalahan yang saling berkaitan antara aspek keuangan, branding, dan pemasaran 

digital tidak dapat diselesaikan secara parsial. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dirancang dengan pendekatan integratif yang mencakup pembentukan identitas 

merek berbasis karakter lokal, penerapan sistem akuntansi sederhana, serta optimalisasi 

penggunaan media sosial sebagai kanal pemasaran. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya 

mampu menyelesaikan permasalahan mitra secara praktis, tetapi juga memberikan kontribusi 

akademik berupa model pendampingan UMKM yang dapat direplikasi dan dikembangkan 

pada konteks UMKM lain dengan karakteristik serupa. 
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METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif yang menempatkan mitra sebagai subjek 

aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini umum digunakan dalam program 

pemberdayaan UMKM karena memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dua arah antara 

tim pengabdian dan mitra, serta mendorong keberlanjutan penerapan hasil kegiatan setelah 

program berakhir. Model pelaksanaan kegiatan disusun berdasarkan alur kegiatan yang telah 

diterapkan dan teruji pada program pengabdian sebelumnya (Listya, Jazuli, Simbolon, & Jati, 

2025), sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan utama. Tahap 

pertama adalah analisis permasalahan mitra. Pada tahap ini, tim melakukan observasi awal dan 

wawancara langsung dengan mitra untuk mengidentifikasi kondisi usaha yang meliputi aspek 

pengelolaan keuangan, kepemilikan identitas merek, serta pemanfaatan media digital dalam 

pemasaran produk. Hasil analisis permasalahan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 

materi pendampingan dan penentuan alat bantu yang dibutuhkan mitra agar kegiatan yang 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan riil usaha. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat 

Tahap kedua adalah pelaksanaan pendampingan dan pelatihan. Pada tahap ini, tim 

menyampaikan materi kepada mitra melalui metode ceramah dan diskusi interaktif agar materi 

dapat dipahami dengan baik dan relevan dengan konteks usaha mitra. Materi pendampingan 

meliputi pembukuan keuangan sederhana, perhitungan harga pokok produksi, pembuatan 

identitas merek berupa logo usaha, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi. 

Selain penyampaian materi, tim juga memberikan pelatihan langsung kepada mitra dalam 

menggunakan perangkat lunak sederhana untuk pencatatan keuangan dan aplikasi desain grafis 

untuk pembuatan logo usaha. Pendampingan dilakukan secara praktis agar mitra dapat 

langsung mempraktikkan materi yang disampaikan. Pada tahap ini juga dilakukan penyerahan 

alat bantu produksi sebagai upaya mendukung peningkatan kapasitas usaha mitra. 

Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas 

pelaksanaan program pengabdian serta tingkat pemahaman mitra terhadap materi yang telah 

diberikan. Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada mitra setelah seluruh 

rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui 

perubahan pemahaman mitra terkait pencatatan keuangan, perhitungan harga pokok produksi, 

serta pemanfaatan branding dan media digital, sekaligus sebagai bahan refleksi dan perbaikan 

bagi pelaksanaan kegiatan pengabdian sejenis di masa yang akan datang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 4 Oktober 2025 di 

lokasi usaha mitra yang beralamat di Jl. Perjuangan Gg. Kolam 1 No. 5, Desa Mariendal II, 

Kecamatan Patumbak. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di rumah tinggal mitra yang sekaligus 

berfungsi sebagai tempat produksi jajanan pasar. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi 

terkait pengelolaan keuangan usaha secara sederhana sebagai dasar penguatan manajemen 

usaha mitra. 

Pada tahap awal pendampingan, mitra diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran usaha. Mitra dipandu untuk membuat pembukuan 

sederhana yang memisahkan keuangan usaha dan keuangan pribadi, serta memahami alur 

pencatatan transaksi harian. Selain itu, tim juga mendampingi mitra dalam menghitung harga 

pokok penjualan (HPP) sebagai dasar penentuan harga jual produk. Pendekatan yang 

digunakan menekankan aspek praktis agar mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan 

dalam aktivitas usaha sehari-hari. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa mitra mulai 

memahami komponen biaya produksi dan pentingnya pencatatan keuangan sebagai alat 

pengambilan keputusan usaha. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi yang menyatakan 

bahwa pendampingan pencatatan keuangan sederhana mampu meningkatkan kesadaran pelaku 

UMKM terhadap kondisi finansial usahanya dan menjadi fondasi bagi keberlanjutan usaha 

(Hirawati et al., 2021; Syarli & Al Sukri, 2025). 

Pendampingan selanjutnya difokuskan pada penerapan pembukuan keuangan 

sederhana menggunakan format laporan yang disusun dengan bantuan Microsoft Excel. Format 

pembukuan terdiri atas pencatatan pemasukan, pengeluaran, serta rekapitulasi transaksi 

berdasarkan tanggal tertentu. Mitra dilatih untuk mengoperasikan format tersebut secara 

mandiri agar dapat memantau arus kas usaha secara berkala. Pendekatan penggunaan alat bantu 

digital sederhana ini dinilai relevan dengan kondisi mitra karena tidak membutuhkan perangkat 

lunak khusus dan dapat disesuaikan dengan kapasitas pelaku usaha mikro. Hasil kegiatan ini 

memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi 

sederhana dalam pembukuan dapat membantu UMKM meningkatkan keteraturan pencatatan 

keuangan tanpa menimbulkan beban operasional tambahan (Sarira et al., 2025; Sumanto et al., 

2024).  

 

Gambar 4. Penghitungan HPP dan Pembukuan  

Selain aspek keuangan, kegiatan pengabdian juga mencakup pendampingan dalam 

pembentukan identitas merek usaha melalui pembuatan logo. Mitra diperkenalkan pada konsep 

dasar branding dan dilatih menggunakan aplikasi desain sederhana untuk menghasilkan logo 
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usaha yang merepresentasikan karakter produk. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran mitra terhadap pentingnya identitas visual sebagai pembeda produk di pasar. Logo 

yang dihasilkan mencerminkan nilai lokal, kesederhanaan, dan karakter usaha rumahan yang 

ingin ditonjolkan. Hasil pendampingan ini menunjukkan bahwa mitra mulai memahami peran 

merek tidak hanya sebagai penanda produk, tetapi juga sebagai sarana membangun 

kepercayaan konsumen. Temuan ini sejalan dengan pendapat Keller (2013) yang menegaskan 

bahwa identitas merek berperan penting dalam membentuk persepsi nilai dan loyalitas 

konsumen, serta didukung oleh penelitian pengabdian lain yang menekankan pentingnya 

branding berbasis kearifan lokal bagi UMKM (Nursansiwi et al., 2025; Thamrin et al., 2025). 

Pendampingan juga diarahkan pada pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi 

produk. Mitra diberikan pemahaman mengenai konsep dasar pemasaran digital dengan 

pendekatan AIDA Marketing (Attention, Interest, Desire, Action), serta contoh penerapannya 

dalam pembuatan konten promosi sederhana. Mitra diajak memahami bagaimana menarik 

perhatian konsumen, menyampaikan keunikan produk, dan mendorong tindakan pembelian 

melalui kanal digital seperti WhatsApp dan media sosial lainnya. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa mitra memiliki ketertarikan dan antusiasme tinggi terhadap pemanfaatan media sosial 

sebagai alternatif pemasaran. Kondisi ini menguatkan temuan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penggunaan media sosial secara tepat dapat meningkatkan visibilitas dan 

peluang penjualan UMKM, khususnya di era digital (Harianto & Ahmad, 2024; Kamil et al., 

2024; Rosyidi et al., 2025). 

 

 

Gambar 5. Contoh Desain Logo 

Secara umum, mitra menunjukkan partisipasi aktif selama proses pendampingan, baik 

dalam sesi diskusi maupun praktik langsung. Berdasarkan hasil kuesioner evaluasi, mitra 

menyatakan bahwa materi yang diberikan relevan dengan kebutuhan usaha dan mudah 

dipahami. Antusiasme mitra menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan yang bersifat 

praktis dan kontekstual efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa integrasi antara pendampingan keuangan, branding, dan pemasaran 

digital merupakan pendekatan yang saling melengkapi dan relevan untuk diterapkan pada 

UMKM skala mikro. 
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KESIMPULAN   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Mariendal II, 

Kecamatan Patumbak, bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM jajanan pasar melalui 

pendekatan integratif yang mencakup pembentukan identitas merek berbasis karakter lokal, 

penerapan sistem akuntansi sederhana, dan optimalisasi media sosial sebagai sarana promosi. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, mitra usaha yang sebelumnya belum memiliki 

pencatatan keuangan, perhitungan harga pokok produksi, serta identitas merek dan strategi 

promosi digital, memperoleh pemahaman baru mengenai pengelolaan keuangan usaha, 

penentuan HPP, serta penerapan branding dan pemasaran digital dengan prinsip AIDA 

Marketing. Antusiasme dan keterlibatan aktif mitra selama proses pendampingan menunjukkan 

bahwa program ini efektif dalam meningkatkan literasi keuangan, kesadaran branding, dan 

kemampuan promosi digital pelaku UMKM. Pendekatan pendampingan yang diterapkan 

dalam kegiatan ini memiliki potensi untuk direplikasi pada UMKM lain dengan karakteristik 

serupa sebagai upaya mendorong pengelolaan usaha yang lebih profesional dan berkelanjutan 

di era ekonomi digital. 
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